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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 Melalui sejumlah instrument penelitian, ditemukan bahwa faktor utama 

penyebab terjadinya kesulitan belajar pada ketiga siswa tersebut adalah motivasi 

belajar yang sangat minim, hal itu disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: 

strategi pembelajaran yang monoton di sekolah, lingkungan keluarga yang tidak 

suportif untuk kegiatan belajar di rumah, dan lingkup pergaulan yang tidak 

mendukung pada prestasi belajar. Ketiga faktor tersebut menyebabkan siswa 

memiliki motivasi yang rendah untuk belajar dan memiliki pola belajar yang tidak 

tersusun atau semerawut. 

 Strategi pembelajaran yang monoton di sekolah bisa diatasi dengan 

adanya metoda yang variatif yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi ajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran itu sendiri, dengan harapan 

siswa lebih antusias dan tidak mudah merasa bosan. Metode pengajaran yang 

variatif, suasana belajar yang menyenangkan, dan sikap yang ramah tamah 

diyakini bisa meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat meminimalisir 

munculnya kesulitan belajar siswa. 

 Selain daripada itu, sebagai seorang guru ataupun orangtua, kitapun bisa 

melakukan beberapa hal sederhana namun berpengaruh besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang pertama adalah dengan memberikan 

nilai, pujian, ataupun hadiah ketika siswa mencapai hasil yang baik. Selain itu, 

ada saatnya kita perlu mengadakan kompetisi di dalam kelas untuk menumbuhkan 
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daya juang mereka dalam meraih prestasi di lingkungannya. Kemudian, 

menanamkan landasan akan pentingnya menjalani proses belajar dengan baik dan 

bertapa bermanfaatnya ilmu yang ia peroleh untuk masa depannya, sehingga akan 

tumbuh motivasi internal dalam diri siswa tersebut.  

Hal yang tidak kalah penting yaitu dari faktor keluarga, perhatian dan 

dorongan orang tua. Orang tua wajib memberikan pengertian dan dorongan 

apabila anak sedang mengalami lemah semangat agar dapat membantu kesulitan 

anak dalam pembelajaran di sekolah. Diperlukan juga komunikasi dengan guru 

sekolah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak. Dan alangkah 

baiknya jika orangtua ataupun guru membatasi dan memilah-milih lingkungan 

pergaulan anak untuk membentuk kepribadian siswa dan membentuk pola belajar 

yang baik. 

Sedangkan permasalahan yang muncul akibat faktor ekonomi keluarga 

yang rendah, sebaiknya keluarga tidak melibatkan siswa dalam mencukupi 

perekonomian, karena baik secara langsung ataupun tidak, hal itu memungkinkan 

terjadinya kesulitan proses belajar pada siswa. Sebagai salah satu solusinya,  baik 

instansi pemerintah ataupun swasta sudah banyak melakukan program beasiswa 

yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

 

V.2. Saran 

 Saran ditujukan kepada guru SMK, khususnya mata pelajaran produktif 

dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti di ranah yang serupa. Kesulitan 

belajar bisa diakibatkan oleh beberapa faktor, penting bagi guru dan orang tua 

memahami karakter siswa dan menggali lebih dalam mengenai penyebab 



51 
 

Nana Suryana, 2013 

Analisis Siswa Berkesulitan Belajar (Studi Kasus di Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 6 

Bandung) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

utamanya. Karena jika kita salah mendiagnosa, kemudian salah memberikan 

tindakan, maka kesulitan belajar akan tetap terjadi dan akan menghambat siswa 

dalam meraih prestasi belajar.  

Penelitian ini menemukan beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yang 

sesungguhnya masih bisa digali informasi jauh lebih mendasar dari temuan-

temuan tersebut. Oleh karenanya, penelitian selanjutnya yang berada pada ranah 

yang serupa, penelitian bisa dilakukan secara lebih mendalam pada salah satu 

faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar, seperti faktor individu, sekolah, 

keluarga, ataupun lingkungan pergaulan. Dengan penelitian pada salah satu faktor 

saja, diyakini akan menggali informasi yang lebih mendalam. 

 


